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Pentingnya Menyemarakkan Gapasan Kolcktif vang Tersembunyi Dalam_ﬁ‘hr_.____
Nastra Untuk Mendamaikan Konflik Massif Di Indonesia

Silvia Rosa
Fakultas Ilmu Budaya
ITniversitius Andalas

Abstrak

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menjadikan manusia beralih dari kondisi
tidak tahu’ menjadi “labu’, mefek hurul, dan mengerh iwmng-hitungan dengan ancka
rumus dan dalil-dalil baku menurut logika ilmu matematika. fisika. kimia, akuntansi. dan
lain sebagainya. Tujuan pendidikan pada hakikatnva juga menjadikan manusia ‘tahu’
tentang apa-apa vang “tdak diketahuinyva’ meski telah melalui proses belajar di institust
formal selzalipun.

Kemampuan untuk mengetahul apa-apa vang tidak diketahui oleh manusia adalah
suatu ‘our put’ yang diperoich dar sustu proses vang panjang. Proses mendengar,
menyimak, dan memahami lingkungan alam, lingkungan budaya dan sejarah lelubur
suatu etnik merupakan aspek penting untuk membentuk karakter manusia. Pembiasaan
mendengar, menvimak, dan memahami unsurlokalitas suatu elnik yvang ~berketerusan’
(sustainable), dari satu generasi ke penerasi berikutnya, dapat menjaga, mempertahankan
jau diri kolektif. Strategi ini penting dalam rangka melakukan tindakan preventif untuk
menggempur situasi dan kondisi ‘shock cifnre” secara massil Ji Indonesia, vang Kini
tengah membuka “pinw globalisasi® selebar-lebarnya.

Perguruan tingei dan Pemcrintah Dacrah memiliki peranan penting dalam
menyusun startegi  menyemarakkan nilai-nifal gegesan soleku! sceara soivioinahie.
Prinsip kemajemukan dan keberagaman harus retzp dijaga dalam setiap penyusunan
kebijakan pendidikan. Tak terkecuali dalany hal kebijakan penvediaan materi. buku, dan
standar kecakapan si penvampal matert ( guru). Apabila kedus prinsip ini dijadikan urutan
teratas dalam penyusunan kebijakan pendidikan di Indonesta. maka Pemerintah Pusat —
dalam hal ini Kementerian Pedidikan Nasional {Kemdiknas) — cukuplah hanya membuat
kisi-kisi atau kriteria bakuyang wajib dicapai dalam sua satuan pendidikan Semn dan
Budaya di Sekolah Dasar dan Menegah di Indonesia. Selehihnva, vang terkail dengan
teknls, ruang lingkup dan muatan materi pendidikan Seni dan Budaya di Sekolah Dasar
dan Menengah diberikan ruang kreaufitasnya kepada Pemerntah Dacrab. Prinsip
homogenitas hanva untuk standar, kriteria dan kisi-kisi materi yvang wajib dicapal saja
sedangkan prinsip heterogenitas berikan scluasnva kepada Pemenntah Dacrah untuk
mendesain materi lokalitasdan standar guru vang sesudl sehugal S0 pOncris swrd
lokalitas 1t

Kebijahan denukian teramar pentinz  dalany rancka membiasakan proscs
mendengar. menyvimak. dan memahemi lingkungan alam. ingkungan budaya dun sejaran
lelubiur ctnik vang lebih bersitun lokalitas i suaw daerah. Kehijakan imakan dapat
menghindar ‘kebingungan budava® yang berdanipak kepada tindakan malas belajar sem
dan budava, vang dihadapi oleh searang siswa karena dipaksa untuk membaca. mengeril.
dan menghalal lokalitas budava & luar budaya etk ibunva. Kemalasan can
ketidakpedulian siswa terhadan budava etniknya inl mebabayaban bangsa Indonesia
kedepan. Kecenderungan meniru perilakn budava nom-Indonesia welah mewabah di
herbagal pelososk lanah wir, I adalaly etek da berjaraknyva kita dan generasy muda kaa
dencan budava etnik Kita sendinn, “Kebampaan kulwral telah mewspah di kalungan
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gencrasi muda dan bahkan juga di kalnagan generasi yang sudah tak muda. Oleh kurena
ilu. strategi membiasakan kembali mendengar, menyimak dan memahami lokalitas etnik
dalam dunia pendidikan di Indencsia amat wrgen saat i

Key Words: Tokalitas, gagasan kolektif, dan karakter bangsa

. PENDANULTUAN

Latar Belakang

Mata pelajuran Seni dan Budava merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan kepada siswa SD. SMP. dan SMA di Indoncsia. Mata pelajaran i
direncanakan scbagai media pewsrisan nilai budaya bangsa [ndonesia kepada generasi
muda (siswa-siswa) melalui sckolah formal. Atas alasan itu, mata pelajaran Seni Budaya
dipandang penting pesisinya dalam kurikulum 2006 di level SD, SMP dan SMA. Akan
tetapi. tujuan ideal terscbut tampaknya belum berhasil mencapai titik tuju yang
mengpembirakan. Karena, lak jarang ditemukan kenyataan bahwa mata pelajaran ini
termasuk mata pelajaran yane kurang diminati oleh siswa. ‘Terutama bagi siswa SD, mata
pelajaran Seni Budaya ini cenderung membingungkan dan membuat nilei mereka relif
mcloret.

Di samping i, kelengkapan buku dadam mempelajari mata pelajaran im juga
termyata juga belum memadai. Buku-buku vang dipakai oleh siswa dalam mempelajan
materd Seni dan Rudaya diterbitkan vleh penerbit vang berasal dari luar kota (ibukota dan
kota-kolta di pulau Jawa lainnya). kemudian didistribusikan ke dacrab-dacrah di
Indonesia. Pola seperli ini mengindikasikan balrwa buku-bulu tersebut ditulis oleh tim
penulis vang juga berasal dari pusat.

Fenomens seperti ini. tampaknya menimbullan problema vang cukup serius di
lapangan. lerjudi pemaksaan pengelahuan siswa vang seragam dalam mempelajari mata
pelajaran Seni dan Rudava. Takikal mempelgan khasanah keberagaman budaya di
Indonesta, menjadi tidak tampak dengan pola perancangan isi materi buku, penylapan
huku, penulisan buku, dun pendistribusian buku vang cenderung bersifat sentralistik ini.

. Masalah

a. ‘lerjadi penyeragaman standar isi materi mata pelajaran Seni Budaya di Indonesia,
haik di tingkat Sekalzh Dasar. maupun Sckolah Menengah.

b. Penyeragaman tersebur herdampak pada rendahnya minat untuk mendengar,
menvimak. dan momahami lingkungzan alam. lingkungan budayy dun scjarab lelubue
snate ernik vang rerkandung dalam matent pelajaran Seni Budaya, yang seharusnya
berpotensi poda pembenmkan karakier senerasi muda di Indonesia.

e legudi peinfokusan maten mata pelajaran ke bidang seni lertentu saja, yaita Sem
Rupi. Seni Musik, dan Seni Tar. dan itupun cenderung dipilih dar sk iementi

o, Secni Sastra vang sangat potensiil sebagai media pewarisan pagasan kolekul dan atas
ideologn tedenlu yang bergung untuk membentuk karaktcr bangsa, memupuk
persatuan  dan  kesatuan  dalam keberpgaman  budaya.  Lanpa scngas
dimurginalisasikan.

ta

Manfaat
Secara praktis. lulisan ini dilaraphan dapat memberikan sumbangan pemhian
kepada pilak Depantenten Kemdikbud untuk mendesain siandur kompelens
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kelulusan. standar isi. standar evaluasi dalam menata kuriknlum mata pelajaran Seni
Budava, Secura teoretis, tulisan ini bermaniuat untuk membangun paradigma baru
dalam diskusi dengan pakar budaya vntuk menyusun pedoman standar kampetensi
ketulusan dan standar isi materi pelajaran Seni Budaya di tingkal SD, SMP dan SMA
herdasarkan kurkulom baru (Korikulum 2013),

PEMBAHASAN
Prohlematik dalam Ruung Lingkup Materi Mata Pelajaran Sem Budaya

Ruang lingkup materi mata pelajaran (mapel) Seni Budava dalam kurikulum
2006 terkesan dirancang bersilal homogen, dan didominasi oleh kckavaan etnik
daerah tertentu. Pernyataan ini didasarkan temuan data bahwa isi materi buku
pelajaran Seni Budaya yang dipskai oleh siswa, siswa 51 contohnya, umumnya
berisi inspirasi wentang kekhasan salah sotu budaya emik terlentu saja. Tampak ada
banvak kecanggungan hereksploras: untuk menjelaskan dan memaparkan lentang
aneka kekhasan budava ek wang amat sangat beragam di nusanizra ini.
Keterhutasan informasi dan janpkausn pengetahuan um penulis buku, diduga
menjadi faktor penyehabnya. Kondist i memicu keminiman pemberlakuan prinsip
heterogenitas dalam penyajian maleri buku mata pelajaran Seni Dudaya.

Kelemahan ini makin scmpuma  keterbalasannya  dengan kehijakan
membatasi mater hanva melipuli penjelasan tentang maten Seo Rupa, Seni Turi,
dan Seni Musiksaja sehagai obyek yang dominan dalam isi buku torsebut. Padahal
seni meliputi banvak cabung, ada Sent Sastra, Seni I ukis, Sent Pahat. Seni Grafis,
Seni Tradisi, dar lain sebagainya. Tiap-tiap cabang semi 1iu meriliki hanyak tanting
lagi. misalnya Seni Sastra, werdini ams Prosa, Puisi, dan Drama. Sent Sastra itu dapat
dihedukan atas duz media performance lagl, vakni Sent Sasiia Lisan dan Sastra
Tertulis, Khusos untuk Seni Sastra yang tidak tertulis (sastra lisan) saja, sudah amat
kava dan heragam khasanah budaya wadisi lisun vang dimiliki oleh bangsa kila
Eksploitasi inlurmasi tentang kekavaan budaya tradisi lisan di Indonesia ini tidak
pernaly tampak dan berhasil dipaparkan dengan baik oieh tim peiiulis bukn terscbut.
Padahal. terlalu banvak nilai-nilai kearifun lokal yang amal penting disiarkankan
kepada siswa-siswa dalam upaya membangun karakrer mental dan jati dini mereka
kedepan. Betapa kita sehagut ponerasi la, telaly turul seita berpartisipasi membual
Lelalaian dalamt mewarisi nild-nilai kearifan lokal kepada anak cucit kit tersehu
Kareng kitn sebagai penerast wa ddak Lardt sera mepdisain strategi pewansan nilal
budaya lokal it dengan baik. suluh satunya melalui penvediaam madia atau baku-
buky pendidikan Sem Budaya yang lebib bersifat lokalitas

Selain itw. tiap ctaik di Indonesia mempunyz anchka ragam kckayaan puisi,
prosa, dan drama yang tidak eriulis, Apahila perhatian dan kemunpuan eksplovasi
tim peaulis buku Sent Budayu yane telah ada lebib ditingkatkan luel, khususnya di
bidang Seni Sastru, meka akan dupat lebik banyak dipublikasiban nilai-nilal huhur
dan didaktik yang berpima uniuk pembentukan karakter siswi dalam mempelajan
it pelajuran Seni dar Budmva di sekolah formal. Pewarisan nilai-nilai didaktik
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yang bermanfuat untuk membentuk moral dan pembentukan karakier generasi muds
akan terasa lehih mudah dun menyenangkan jika disampuikan melalul Seni Sastrs
serutama khasanah sastra lisan yang dimiliki oleh tiap-tiap cmik di Indonesia.

Pemarnifastan cara seperti ini sckaligus akan dapat mengakrabkan generss
muda usia dini (siswa SD) denuan akar tradisi budaya lokalnya sendiri. Keakrahas
siswa ST dengan akar budaya lokalnya secara otomatis akan terbenluk melsis
penyajian maten budaya ctnik dari sukunya sendiri. yang terdapat dalam buku mass
pelajaran Seni dan Budaya, yang memang senpaja disiagpkan dan disusun olch tum
penulis yang paham dan mengerti tentang khasanah sasta dun budaya di dacrah mass
buku Seni Budava itu dipakai dan dipelajari oleh siswa. Misalnya, siswa SD di ko=
Padang, dibiasakan unfuk mendengar cerita-cerita rakyat, kaba-kaba Minanghkabes
tambo.pantun-pantun, drama wadisional (randai) dan pepatah pelitih vang kese
kandungan nilai didaktik dan moral. [lal yang sama juga diberlakukan Utk sisws
ST di daerah lain.

Tindakan ini penting dipertimbangkan untuk dilaksanakan agar pencresl
muda (siswa 3D) kita dipersiapkan sejak din untul mengerti, memahami, S8
meneintal hudaya lokalnya, yang amat berguna dalam pembentukan karakler mcssall
dun sikapnva di kemudian hari, dan sekalizus membangun jal diri dan identiassss
sebagai vrang Indonesia dari etnik fertenty. Tindakan ini juga dapat membentemnss
generasi muda kita dari keadaan ketercerabutan budaya, dan lchih memuja budess
alohal yang datang dari dunia luar Indonesia, Misalkan saju. jika dibual desain mass 3
isi huky testtany mengapresissi dangeng-donpeng pusantar, Maka kepuda sisng
di suatu wilayah budayi terieniu diperkenalkan aneka dongeng yang umbes
betkembonge di sekitar lingkungan budayanya untuk didengarkan. dipahams
dimengerli amanamya. dan sclerusnys dilatih keterampilannya untis Besiss
dalam menvampaikan dan menyajikan dongeng 1lu sScciuri mmcnarik di &8
kelas.Desain materi pelajaran Seni Budaya seperti ini. akan dapat lebih mendiass
siswa kepadn dongeng-dongeng dan cerita rakyat yang berkembang dulam
Jokalnya sendiri. dibandingkan denpan dongeng yang berasal dar mancancgass
seperli ini sekaligus dapat menjadi media ontuk menyampaikan gagasan BOSSES
yang lersimpan dalam karya sastra lisan itu kepada generasi mudd (Sisea S
tersebut, Nilai-nilai positil dan mendidik yang pasti szja terkandung datam i
sustrn (domgeng] tersebut sccard perlahan dapat teranam dalam jiva dan SN
nthanty membentuk Karakier Meress mes

mereka; vang pada gilirannya dapat ine
fehil haik dan berpuma. Pendidikan karaikter mclalul Seni Sastra INeTHRIEES
cfektifdan lebih memvenangkammiuk diterapkan Kepada generasi muda (SISWES
karcna mereka dididik untuk mendengar, mengerti dan memahami nilai-nilat &
wapasan kolekif masvarakat etniknya yang terkandunz di balik amanat (pessaiss

sastra tersebut. Contohnva. siswa SD di Padang. diminta mengapresiast carits s
Malin Kundang: siswa SD di Kelimantan Timnur diminta uptuk mengapresias 8

Aji Jawa dan lain sebugainya



Desain matersi buko Seni Budaya seperti inl, yakni vang lebth mengakrabkan
siswa dengan unsur budaya lokalnya. belum tampak dalam buku-buku pelajaran Sem
Budava yang sudah beredar dan dipakai oleh siswa SD di Indonesia saat ini. Peluang
ke arah kebijaksanuan ini dimungkinakan bila saja Pemerintah Pusat (Departemen
Kemdikbud) memberikan kebebasan kepada Pemerintah Daerah (Kemdikbud
Provinsi) nntuk mendesain dan menvesuaikan topik-topik terapan yang terdapt dalam
khasanah budaya lokal di Uap daerah (provisi) di Indonesia.

Pernyataan sava vang berupa vsulan ini didasarkan oleh temuan data yang
diperoleh dari tindakan pengamstan dan pembacaan berulang-ulang terhadup
heberapa buku mata pelgjaran Seni Budava yang dipakai oleh siswa SD di kota
Padang, Sumatera Barat, baik vang berbentuk bhuku teks (celak) maupun LKS
(Tembaran Kerja Siswa). Berdasarkan tindakan pembacan dan pencermatanterhadap
buku-buku tersebut, ditemukan beberapa kelemahan. yakni;

Kedua buka sumber (buku cetak dan LKS) tersebut hanva menggarap pengetahuan
dan memaparkan informasi tentang dua aspek seni saja. yaitu Seni Rupa dan Seni
Tart untuk siswa kelas 1. 2 dan. 3. Sementara untuk siswa kelas 4, 5, dan & selain
kedua cabang seni terdahulu ditambah dengan Senmi Musik. [si maten ketiga cabang
seni tersebut sumgal dangkal, bahkan cenderung minim mengeksplorasi lentang
budava lokal, Muncu) kesun penyiapan buku yang dipaksakan, dan sangat tidak
Berbau budaya. bahkan cenderung menjadi media untuk menyampaikan materi mata
pelajaran Kesenian yang sudah terlanjur dihapus. dan ridak muncul lagi dalam
Lerukulum 2006.Salah satu contohsava ambilkan dari Daftar Isi bulm cetak dan LKS

s

miata pelafaran Seni Budaya di tingkat ST Kelas 3 berikut ini:

Jenis Bukn Daftar 1si Kelas

Buku Cetak Bab | Unsue-Unsur Rupa 3sh
4. Menpenal Linsur Rupa
b. Perpaduan Simbol Rupa
Bab [T Gambir Dekoratil
a  Gambar Imajinatf Mengenal Din Sendiri
b. Membuar Gambar Dekoratil
c. Menggambar Motif Hias Daerah
| Bab 11T Stmbol Musik |
a. Menvehurtkan Stmbal Bunye
Sederhana
b, Menvusun don Veaunjukkan Pola Mclod:
Pendel
Rab IV Kreast Dihais Seni Musik
a. Cara Mengeunakan Alat Musik Rivmis i
b, Meneiringd [apu DPengan Alat Musik |
Hitms
¢, Menyanyikan [apru Amibk-Anak |
' Menvanyikan Lao Wajib '

=
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Sumalera Barat untuk membavangkan kemtongan, tarl Kuda Lumping, lagn Kuda
Lumping, tamborin, dan kastanyer vang tidak lazim mereka temukan di daerah
hudaya mercka sendiri. Jangankan siswa-siswa. guru yang mengajarkan materi
tersebur saja sudah kesulitan untuk memberikan keterangan dan wanwasan lentang
alat-alat musik tersebur, apalagi mencontohkan gerakan fari Kuda Lumping
Bagaimana mungkin transfer ilmu dari guru akan terserap dengan baik oleh siswa.
sementara purunya sendiri lidak memahami dengan baik muleri yang sedang
diajarkannya.Buku cetnk dan buku LKS mata pelajaran Seni dan Budaya yang
dipakai oleh siswa-siswa di daerah Padang disamakan dengan buku cetak dan buko
LKS vang dipakai siswa di daerah Jawa. Bali dan sekilarnya.

Permasalahan ini sesungguhnya tidak mesti terjadi apabila Pemerintah Pusat
{iemdiknas) mengedepankan prinsip heterogenitas dalam merancang isi materi huku
mata pelajaran Seni Budava untuk siswa SD. SMP dan SMA. [dealnya, Pemerintah
Pusat (Kemdiknas) memberikan ruang  kreatifitas vang berimbang  kepada
Pemernintah Ducrah (Kemdiknas Provinst) dalam menctapkan, menyediakan. dan
mendistribuskan buku-buku mata pelajaran Seni Budaya yang sesuai dengan nilai-
nilal lokalitas etnik setempat.

Siswa tidak diberi ruang pengembangan kreatifitas dan imajinasinva  dalam
membayangkan contoh-conioh karya seni (Tar dan Rupa) dan wilayah budaya luin
<elain dari yang disebutkan dalam buku tersebut. Kenyataann ini menyulitkan bagi
siswa. (Kasus yang sama juga terjadi di SMP dan SMA).
Kealtaan dalam menyemarakan pasasan kolek(il vang terkandung dalam Seni Sastra
Pengamatzn vang dilakukan terhadap isi buku Seni Budayva untuk siswa S[
SMP dan SMA. ternyata tdak memberikan porsi atau tempat bagl Senl Sastra dan
Seni Tradisi. Pudahal penjelasan tentang kedua cabang seni Lerscbut sangat penting
untuk mendekatkan generasi muda kepada nilai-nilai moral, didakis, etika dan
ectetika yang sepadan dengan kekavaan budaya lokal di Indonesia. Ancka macam
pikiran-pikiran kolcktif tiap suku bangsa yang bergung untuk membangun karakater
dun jati diri generasi muda Indonesia, sanpul kaya tersimpan dalam kedua cahang
seri lerscbut, Betapa banvak jenis-jenis pantun tradisional yang mempunyii mahna
etik dun csictika vang luhur dan berguna dalam membangun karakter yany posilil ds
kalanean cenerasi muda kita sejuk dini. Misalnya. apabila isi materi buku Seni dan
Budaya vang dipakai oleh stswa SD di Padang diberikon ruang untuk menjelaskin
pantun, perihahiasa. dan pepatal petitih vanz terdapat dalam khusunuh kesusasteraan

Fsan Minanekabiu, conlohnva scbual pantun vang berbunyi:

Ko Baicid sermier imientclent Ee hukit smma rmendaki,
K friradt semic wcusue s, Ko lurah sama menur,
Kok bulek lakh bulialr digolvrgion. Bulat telah bisa digolonghan,
Eok preek tah bulial dilayanekan, Pipih telah bisa dilayanghkan.

Pantun inf. mengandung ajaran tentang pentingnya memtbangun ptingip

permusyawarahan dalam mencapal sebuah permufakaian. Apahila nilas-nzlal posid




wame lerkandung dalam saluh satu contoh pantun tersehu diajarkan kepada agnerasi

ads (siswa SD) di Padang sejak dini melalui matd pelajaran Seni Budaya, betapa

4=k ier kebersamuan dan saling menghargal teluh dapat dibangum sejak dini dalam
eewbari generasi muda kita. Contoh-contoh karya sastra lisan yang sepadan leotu

Eiliki juga oleh etnik lain di Indonesia. Bila saja tap dacrah dapat mengeksploitasi

Y hseanah sastra lisannya dan menyajikannya dalam buku Qeni Budaya vang beredar
& dscrah masing-masing. belapa kila telah membiusskan generasi puxla kita
sendenoar, menyimak, dan memahami lingkungan alam, lingkungan budaya dan
wearsh leluhur etk mereka sejak dini, dan ‘berketerusan’ (suistainabie).
P bigsaan sejuk dini ini dapal herpengarub positil dalam membentuk karakter
wesmsiz Indonesia kedepan dan menpghindarkan peneTasi puda dari situasi
“emingungan budaya’, yang dapat berdampak kepada keaduan malas belajar seni dan
swdsvanya sendiri. Kemalasan mempelajari seni dan budaya ini dapat dipicu oleb
Sarena mereka dipaksa untuk membaca, menghafal dan menzorti ragam seni budaya
& Juar etnik ibunya sendiri, yang jelas-jelas belum perngh mercka saksikan dan
Setshni Sementara ity kemalasan dan kelidakpedulian mercka meit pelajari Seni dan
Bedava sendin, herdampak negatif bagi bangsa Indonesia kedepan. DPengan
enikian. scpatutnya bidang semt vang diperkenalkan dan dipelajari siswa dalam
— . pelajaran Seni dan Budaya lebih diperiuas dan didesain densan kebijakan vang

Sehih helcropen.

i KESIMPULAN
Akhir kauw, saya ingia mengakhin
Resimpulan, yang s calipus merupnkan ketegasan pemikiran yang diusulkan kepada
Femerintah Pusat ( Kemdiknas) dalam menyiapkan rumusan Lnrikulum 2013 untuk
ewaSD, SMP, dan SMA kedepan. Beberapa usulan tersebut ad aluh sehapail berikut:

filisan ini dengan memberikan beberapa

Perluas focus pembidangan seni ke wilayal seni yang lain seluin Seni Rupa dan Seni
Wik saja. Seni terdiri atas Seni Rupa, Musik. Sastra. Tari. Suara. Drama/Teater.

Suatiah Standur Kompetensi Umum pada tiap-tiap bidana ceni tersebut aleh
Pemerintah Pusar (Depdiknas). Standar Kompetensi Khusus biarkan diisi dan
Sikreasikan olch Pemerintah Daerah (Diknas) setempat
Sehijakan seperil in1 serta  merld menghidupkan
perkenalkan khasanah gupasail colekil svat enil melau

prinsip kehueragaman tlan

semajemitkan dalam mem
st pelajaran Seni Budaya di sekitah formal.

Cnomatis kebijakan ini berdampak pada serakin sem
penerbitan bukuy Sent Budayva vang bersifal lokalias di nap-
ErsAnbard,
Kebijakan inl berkorclasi pesitifumuk mendekatkan generasi muda dengan L lasanah
budaya lokal vang amal sungat mudah dijumpalnya dulam: masavarkat etnikonya

sendiri,
Kadakatan generasi muda dengan  situslokalitasnys cendiri dengan mudah
vimak dan memahami budaya etniknya

enibissakan mercka untok mendongar, MEnyis
enrdiri, tinpa memupuk sikap kebinaumgan budava

araknsa aktlitas penulisus
fiup wilayah stnik di

=




o. Berikan power atau kckuaran bag Pemda scrempat untuk menempkan sendin ruang
Iingkup materi pelajaran Sem Budavz yang sesuai denpgan khasanah etk
local/setempat

Beberapa usulan ini amat relevan dengan rancangan kurikulum 2013 yang tengah
disiapkan olch Kemendiknas untuk siswa SD, SMP, dan SMA. Mala pelujuran pada level
SD datam kurikulum baru (2013) difokuskan untuk pembentukan sikap siswa 5D, level
SMP difokuskan untuk mengasah keterampilan siswa SMP, dan level SMA difokuskan
untuk membangun pengetahuan siswa SMA (Wamendikbud dalam I'adil Abidin, 2012).
Mata pelajaran Seni dan Dudayva merupakan saluh satu mata pelajaran wajib yang harus
ada dalam kurikulum 2017 untuk level 51) selain Pramuka, Pendidikan Apama, PPEN.
Rahasa Indonesia. Marematika, dan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Mendikbud
dalam Caroline Damanik, 2012),

Sementara untuk level SMIY, selain enam mata pelajaran wajib yang telah dipelajari &i
level SD. ditambah dengan mata pelajaran Babasa Ingeris dan Ilmu Pengetahuan seperti
LPA dan IPS. Pada level SMA, selain cnam mata pelajaran wajib di level SD dan SMP
tersebul. terjadi penambahan mata pelajaran IPA menjadi Matematika, Fisika, dan Kimia;
mata pelajaran IPS menjadi Sosiologi dan Antropologi (Wamendikbud dulam Duds
Prasetyo, 2012).
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